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ABSTRAK

Rose Nur Azimina Pengembangan Alat Bantu Latihan Renang Streamline Board
Sebagai Alat Bantu Teknik Luncuran Renang Untuk Anak Usia Dini, Skripsi
penjas FIKS UN PGRI 2025.

Kata Kunci: Pengembangan Streamline Board

Penelitian pengembangan alat bantu latihan streamline board sebagai alat
bantu teknik luncuran yang bertujuan untuk melakukan streamline renang dengan
baik dan benar. Serta untuk melatih posisi kaki yang benar saat melakukan gerakan
meluncur. Dengan pengembangan ini dapat digunakan sebagai alat bantu latihan
renang streamline.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
prosedur penelitian ini mengacu pada Sugiyono yang melewati 9 tahap yaitu
mencari potensi dan masalah , pengumpulan data, desain produl, validasi desain,
revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba materi. Subjek uji coba
kepada 8 anak dari club Dragon Wira Yudha Swimming, siswa club renang Surya
Aguatic dengan jumlah 5 siswa, siswa club renang Galaxy Aquatic dengan jumlah
10 siswa, siswa club renang Putra Arwana dengan jumlah 12 siswa.. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner (angket)

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Penelitian tentang alat bantu
streamline board berbahan spoons untuk alat bantu teknik luncuran yang bertujuan
untuk melakukan streamline renang dengan baik dan benar. Serta untuk melatih
posisi kaki yang benar saat melakukan gerakan meluncur. Alat bantu memenuhi
standar kevalidan berdasarkan penilaian ahli, kepraktisan melalui uji coba
pengguna, dan keefektifan membuktikan bahwa penggunaan alat bantu streamline
board mampu untuk melatih keseimbangan gerak anak usia dini dan digunakan
untuk menumbuhkan minat dan motivasi anak untuk berenang. Alat bantu
streamline board dapat dikategorikan sangat layak dan dapat digunakan tanpa revisi
untuk meningkatkan teknik meluncur dalam renang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk menjaga tubuh
agar tetap bugar. Olahraga merupakan aktifitas fisik dengan melibatkan seluruh
anggota tubuh secara terencana serta terstruktur dan bermanfaat untuk
meningkatkan kebugaran jasmani (Rudiansyah et al., 2017). Olahraga adalah
segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani,
rohani, sosial, dan budaya (“"UU RI No.11,”’ 2022). Keolahragaan Nasional adalah
Keolahragaan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai Keolahragaan,
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan
Olahraga. Seseorang melakukan olahraga memiliki keinginan dan tujuan yang
berbeda- beda. Olahraga sendiri sudah populer di masyarakat, dan setiap manusia
memiliki tujuan masing-masing dalam berolahraga, antara lain olahraga
pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga kebugaran, olahraga kesehatan, dan
olahraga prestasi (“UU RI No. 3,” 2005). Sistem keolahragaan nasional adalah
keseluruhan aspek keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistimatis,
terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi pengaturan,
pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan
untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional. Menurut Giriwijoyo, H.Y.S.S.

(2007:37) olahraga dibagi berarti serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana



yang dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan
fungsionalnya, sesuai dengan tujuannya melakukan olahraga. Olahraga dibagi
berdasarkan sifat dan atau tujuannya yaitu olahraga prestasi, olahraga rekreasi,

olahraga kesehatan, dan olahraga pendidikan.

Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan
untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan
kebugaran jasmani. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh
masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan,
kebugaran, dan kegembiraan. Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan

teknologi keolahragaan (’UU RI No.3,”” 2005).

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan (UU RI No.3 Tahun 2005). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Kristiyanto (2012) yang menyatakan bahwa. “’Dalam lingkup olahraga prestasi,
tujuannya adalah untuk menciptakan prestasi yang setinggi-tingginya. Artinya
bahwa berbagai pihak seharusnya berupaya untuk mensinergikan hal-hal dominan
yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi di bidang olahraga. Prestasi yang

selama ini didapatkan merupakan konsekuensi nyata dari sub-sistem yang kurang



optimal yaitu input dan process (Cholik, 2007). Pembinaan dan pembangunan
olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga
pada tingkat daerah, nasional dan internasional. Pembinaan dilakukan oleh induk
organisasi cabang olahraga baik pada tingkat daerah maupun pada tingkat pusat.
Pembinaan juga dilaksanakan dengan memperdayakan perkumpulan olahraga,
menumbuh-kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan
daerah serta menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan
(Undang-Undang Nomor 3 tahun 2005). Upaya peningkatan prestasi olahraga,
perlu terus dilaksanakan pembinaan olahragawan sedini mungkin melalui pencarian
dan pemantauan bakat, pembibitan, pendidikan dan pelatihan olahraga prestasi
yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan teknologi secara lebih efektif serta
peningkatan kualitas organisasi olahraga baik tingkat pusat maupun daerah. Untuk
membina atau melahirkan atlet yang berprestasi diperlukan suatu proses pembinaan
jangka panjang yang memerlukan penanganan secara sistematis, terarah, terencana
dan konsisten serta dilakukan sejak dini atau usia anak sekolah dasar dan didukung
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan (Undang-Undang Nomor 3 Tahun

2005 pasal 20).

Olahraga sangat penting bagi kesehatan, setiap orang dapat melakukan
aktivitas olahraga baik di darat, di air maupun di udara. Banyak jenis olahraga yang
dapat dilakukan oleh setiap orang untuk menjaga kesehatannya seperti bola basket,
bola voli, lari, tenis, bulutangkis, sepak bola, renang, arung jeram dan sebagainya.
Salah satu olahraga yang sangat popular dikalangan masyarakat sekitar kita adalah

olahraga air yaitu renang. Renang merupakan salah satu kegiatan olahraga yang



digemari masyarakat untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan. Olahraga renang
dapat dilakukan mulai dari anak kecil, orang dewasa, bahkan sampai manula
(Angguntia, 2013: 1). Renang merupakan olahraga air yang sangat kompleks
karena seluruh anggota tubuh mulai dari kepala sampai kaki membutuhkan gerak
dan koordinasi yang baik (Widiastuti, W., & Hamamah, F, 2017). Olahraga renang,
sebagai aktivitas rekreasi yang populer di berbagai kalangan, menawarkan sejumlah
keuntungan, terutama bagi tumbuh kembang dan pemeliharaan kesehatan tubuh
(Christiani, 2014). Baik pria maupun wanita, secara individu maupun berkelompok,
dapat memanfaatkan renang sebagai sarana pendidikan, pemulihan kondisi fisik,
hingga pencapaian prestasi olahraga. Olahraga renang di lakukan di dalam air
dengan berbagai macam bentuk teknik dan gaya. Dewasa ini olahraga renang telah
mengalami banyak perkembangan sesuai dengan tujuannya masing-masing baik itu
untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh, untuk rekreasi maupun untuk tujuan
prestasi. Menurut Agus Supriyanto (2005: 2) olahraga renang memiliki banyak
manfaat, antara lain adalah untuk memelihara dan meningkatkan kebugaran,
menjaga kesehatan tubuh, untuk keselamatan diri, untuk membentuk kemampuan
fisik seperti daya tahan, kekuatan otot serta bermanfaat pula bagi perkembangan
dan pertumbuhan fisik anak, untuk sarana pendidikan, rekreasi, rehabilitasi serta

prestasi.

Renang termasuk cabang olahraga untuk tujuan prestasi. Hal ini terbukti
dengan adanya pengiriman atlet-atlet renang pada even-even perlombaan atau
pertandingan renang di tingkat daerah, nasional, dan internasional. Olahraga

prestasi khususnya renang pada saat ini telah berkembang menjadi suatu kegiatan



yang terlembaga dengan struktur organisasi formal, sehingga perkembangan ini
mendorong para pembina dan pelatih olahraga bekerja lebih efektif dalam mencari
serta membina calon-calon atlet yang berbakat. Hal ini hampir dilakukan di semua
negara termasuk di negara Indonesia yang berusaha keras melakukan pembinaan
atlet renang sejak usia dini. Oleh karena itu, untuk dapat memperoleh bibit atlet
renang yang berbakat dan berpotensi, pemantauan bakat harus mulai dilakukan
sejak dari usia dini. Pemantauan ini dilakukan guna mengetahui bakat atlet untuk

dibina lebih lanjut.

Olahraga renang merupakan olahraga yang dilakukan di air, maka dari itu
dibutuhkan kemampuan meluncur, mengapung, mengatur napas agar dapat
melakukan bebarapa keterampilan dalam beraktivitas di air. Seperti menurut
Rizkiyansyah & Mulyana, (2019: 114) “renang adalah salah satu jenis olahraga
yang bisa di lakukan oleh anak-anak sampai orang dewasa dimana perenang
berupaya mengapung dan mengangkat tubuh agar tidak tenggelam yang bisa
dilakukan di air tawar maupun maupun di air asin (lautan)”. Terdapat bebarapa gaya
dalam olahraga renang diataranya gaya kupu-kupu, gaya punggung, gaya dada dan
gaya bebas, selain itu dalam perlombaan renang banyak sekali nomor yang
diperlombakan sesuai dengan jarak yang ditentukan. Olahraga renang
memiliki beberapa teknik gaya diantaranya, gaya bebas, gaya punggung, gaya dada
dan gaya kupu-kupu. Seorang atlet renang, selain harus menguasai teknik dasar
yang benar juga harus mempunyai kondisi fisik yang baik. Menurut Denny Anggeri
dalam wawancara (2019), gerak dasar renang ada beberapa hal yang perlu diketahui

di antaranya adalah: 1. pertama belajar dengan melatih pernafasan, tekniknya yaitu



tarik nafas panjang melalui mulut lalu tahan, 2. kedua masukan wajah ke dalam air,
tahan nafas sebisa mungkin lalu ambilah nafas secara perlahan-lahan dengan
menggunakan hidung dan mulut secara bersamaan, dalam hal ini anak diajarkan
pernafasan supaya dapat beradaptasi di dalam air, 3. Setelah menguasai dengan baik
mengatur pernafasan yang baik, selanjutnya mencoba gerakan meluncur dari
dinding kolam, dimulai dengan berdiri pada dasar kolam kemudian salah satu
telapak kaki menempel pada dinding kolam untuk siap menolak, dengan sikap
kedua belah tangan berkaitan pada kedua jarinya dimana lengan lurus mengarah ke
atas dan sebagai patokan kedua lengan lurus dengan menyentuh telinga kedua jari
berkaitan lurus berada di atas kepala. Bungkukkanlah tubuh, sehingga kedua ujung
tangan dapat menyentuh permukaan air, selanjutnya doronglah bagian telapak kaki
yang semula ditempelkan pada dinding secara perlahan-lahan untuk melakukan
luncuran, pada saat sebelum melakukan luncuran ambilah udara sebanyak-
banyaknya melalui mulut lalu buanglah sisa udara di bawah permukaan air pada
saat melakukan luncuran secara bertahap serentak menolakkan telapak kaki dari di
dinding kolam, 4. setelah terbiasa melakukan luncuran, selanjutnya ialah latihan
kaki. Meluncur dengan menggerakan kaki keatas dan ke bawah dengan ritme yang
teratur. Latihan kaki ini dilakukan secara berulang ulang untuk dapat membuat
gerakan kaki yang stabil, 5. jika meluncur dengan kaki yang digerakan sudah
terbiasa, maka selanjutnya menggunakan papan luncur sebagai pegangan agar
tubuh tetap seimbang dan mengapung dengan sempurna. Meluncur dengan papan
harus dengan kondisi yang rileks dan tidak tegang karena sikap yang tegang

memungkinkan sulit mengendalikan posisi tubuh yang berakibat tubuh turun



kebawah, 6. dengan memegang papan dengan salah satu tangan, tangga satunya
mulai latihan gerakan teknik tangan gaya bebas. Belajar teknik tangan ini dapat
dilakukan secara berulang-ulang sehingga biasa merasakan keseimbangan sikap

inilah nantinya digunakan pada saat berenang.

Dari beberapa teknik dasar renang di atas, salah satu teknik dasar yang
harus dikuasai oleh perenang adalah streamline atau mengapung. Kemampuan
tubuh untuk berada di atas rata-rata air adalah sangat penting di dalam
melaksanakan aktivitas cabang olahraga air. Seseorang yang memiliki kemampuan
streamline dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar berenang pada tingkat
pemula maupun keberhasilan dalam mencapai prestasi pada tingkat lanjut (James

G. Hay (1995:169-170).

Streamline yaitu posisi tubuh lurus tidak melengkung, tangan lurus dan
rapat berada di belakang telinga serta kaki lurus tidak boleh terbuka sama sekali.
Posisi kaki yang rapat dan lurus dapat membuat tubuh rata-rata air atau streamline.
Dan telapak kaki menghadap ke atas atau jinjit juga dapat membuat tubuh menjadi
streamline. Streamline yang benar adalah posisi tubuh dekat dekat permukaan air
dengan badan yang lurus dan stabil. Badan yang rileks juga mempengaruhi teknik
streamline, karena badan yang rileks akan semakin ringan dan mengapung ke
permukaan air. Streamline adalah posisi tubuh rata-rata air mulai dari ujung tangan
sampali kaki pada saat berenang. Posisi streamline adalah posisi pada saat meluncur

di permukaan air posisi badan lurus mulai dari tangan sampai kaki.



Kendala saat melakukan streamline adalah posisi kaki yang sering terbuka
atau tidak menempel satu sama lain. Hal ini dapat membuat resisten air masuk dan
tubuh menjadi tenggelam. Selain itu juga telapak kaki menghadap ke bawah karena
posisi kaki yang demikian yang menyebabkan kesulitan streamline. Tangan yang
sering kali masih ditekuk serta tidak berada tepat dibelakang telinga. Hal tersebut
membuat posisi kepala yang tinggi dan tidak lurus dengan garis lurus tubuh. Selain
itu, apabila seseorang takut air maka akan kesulitan untuk melakukan streamline.
Dan menyebabkannya tidak bisa menyelam. Kendala lainnya apabila anak belum

berani dan tidak mau menyelam dan belum bisa menahan nafas di air.

Alat yang biasanya digunakan pelatih untuk membantu streamline adalah
papan pelampung. Saat melakukan awalan meluncur seseorang memegang papan
pelampung tersebut untuk bantuan tangan agar lurus. Selain itu dapat menggunakan
pull boy sebagai alat bantu pegangan meluncur dan agar tubuh dapat streamline.
Jika tidak menggunakan alat bantu dapat dengan posisi tangan yang rapat dan
berada dibelakang telinga dan dipegangi oleh pelatih. Beberapa pelatih tidak
menggunakan alat tetapi ada teknik tersendiri untuk membantu streamline, dengan
mengajarkan teknik pernapasan yang benar agar anak mau menyelam. Selain itu
juga menguatkan mental dan membuat tertib seseorang yang masih belum biasa

menyelam. Alat bantu lainnya menggunakan papan safety atau pelampung
punggung.
Tingkat efisien papan pelampung tersebut untuk membantu posisi tangan

agar lurus dan bertumpu pada papan, sedangkan dengan alat bantu streamline board

yang akan dikembangkan oleh penulis yang berfokus pada posisi telapak kaki .



Streamline board tersebut dapat membantu seseorang membiasakan posisi kaki
jinjit saat melakukan luncuran dan dapat membuat tubuh menjadi streamline.
Streamline board bisa digunakan untuk mengetahui sejauh mana luncuran yang
didapatkan. Tingkat efisien alat bisa dilihat dengan tebal dan tipisnya alat apabila
digunakan untuk anak yang masih takut dengan air, dan disesuaikan ukuran kaki

pada anak yang menggunakan.

Streamline atau mengapung merupakan salah satu teknik dasar yang paling
penting untuk menunjang teknik-teknik renang lainnya. Menurut James G Hay
(1995:17) streamline body position adalah posisi tubuh diusahakan sedatar
mungkin sehingga mendekati permukaan air. Posisi ini sangat membantu untuk
perenang mengurangi tahanan pada dorongan ke depan. Hal ini akan lebih efektif
dalam penggunaan gerakan serta efisien terhadap penggunaam tenaga sehingga
perenang dapat berenang lebih cepat. Posisi badan yang sejajar dengan permukaan
air mendapat resistensi kecil karena penampang yang terkena tahanan terkecil

dibandingkan posisi-posisi badan yang lain

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian
pengembangan alat bantu latihan streamline board sebagai alat bantu teknik
luncuran yang bertujuan untuk melakukan streamline renang dengan baik dan
benar. Serta untuk melatih posisi kaki yang benar saat melakukan gerakan
meluncur. Dengan pengembangan ini dapat digunakan sebagai alat bantu latihan

renang streamline.
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B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka batasan masalah
pada penelitian ini adalah terdapat masalah pokok ‘’Apa yang menyebabkan anak
kesulitan dalam melakukan streamline atau meluncur?’’ Pengembangan alat latihan
renang streamline board ini dapat membantu melakukan bagaimana teknik
streamline yang baik dan benar pada anak usia dini (usia minimal 6 tahun) dan
bagaimana cara mengatasi hal tersebut serta dapat melakukan teknik streamline

yang sesuai.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat

dirumuskan masalah, yaitu:

1. Apakah model pengembangan alat bantu streamline board dapat
meningkatkan teknik meluncur dalam renang?
2. Apakah model pengembangan alat bantu streamline board layak digunakan

untuk teknik meluncur pada anak usia dini?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengembangkan model alat bantu streamline board untuk meningkatkan
teknik meluncur dalam renang.
2. Menganalisa kelayakan alat bantu streamline board untuk teknik meluncur

pada anak usia dini

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan dan modifikasi alat

bantu latihan streamline renang untuk melatih teknik luncuran anak usia dini.
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